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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Hasil belajar peserta didik berdasarkan dimensibstajaran IPS terdiri

dari empat kategori, diantaranya adalkalowledge, skills, behavior dan ation,

namun hal itu tidak terjadi pada pembelajaran IP&phngan. Kenyataannya,

pembelajaran IPS di Indonesia pada umumnya darabupaten Bangkalan pada

khususnya mengedepankan hasil belajar yang betasiepada aspek kognitif

tingkat rendah, sedangkan muatan materi evaluasiya® lebih banyak

menekankan aspek pengetah(lemowledge) daripada aspek sikap, keterampilan

serta nilai dan moral.

Seperti data yang menunjukkan orientasi hasil &eldglam pembelajaran

IPS di Kabupaten Bangkalan hanya berorientasi satia aspek belaka yaitu

knowledge, sedangkan aspek lainnya hampir terabaikan.

Tabel 1.1
Hasil Belajar IPS Peserta Didik MTs. Kabupaten Baafan
Hasil Belajar IPS __ Dimensi : IML
Knowledge | Skills | Attitude/Value | Action
TAPEL 2005/2006 56% 17% 16% 11% 100%
TAPEL 2006/2007 58% 15% 18% 9% 100%
TAPEL 2007/2008 60% 16% 16% 8% 100%
TAPEL 2008/2009 64% 14% 9% 13% 100%

Sumber: Data Tim MGMP IPS MTs. Kabupaten Bangka2&i0



Dari tabell.1 diketahui bahwa selama empat tahun terakhir, tadjar
IPS kebih berorientasi pada dimerknowledge, sedangkan dimensi lainnya tid
lebih dari 20%, bahkan dimenattitude/value yang merupakan tujuan utar
pembelajaran IPS hanya memperoleh bagia pada tahun pelajaran 2008/2(

Berdasarkan orientasi kecerde yang merujuk pada teori Gardner (20
12) dimana hasil belajar harus berorientasi pada pengembanyatensi
kecerdasampeserta didi bukan semataiata pada satu jenis kecerdasan”,
sedangkanhasil belajarpeserta didikdalam pembelajaran IPS di Kabupa
Bangkalan lebih berorientasi pada kecerdamatematis-logis (38%) dan
lingustik (18%), sedangkan kecerdasainterpersonal, rtrapersonal da
eksistensial yang menurut kajian terap tujuan pembelajaran IPS merupa
kecerdasan yang paling diharapkan untuk meninglayd berkisar antara 3

hingga 15%seperti tertera pada diagram 1.1 be.

Diagram 1.1.
Orientasi Hasil Belajar IPS di Kabupaten Bangkalan
Tahun Pelajaran 2009/2010

Eksistensial Kecerdasan

Intrapersonal
8%

Sumber: Data Tim MGMP IPS MTs. Kabupaten Bangka2axi(



Kondisi ini menyebabkan munculnya permasalahamdalembelajaran dan
pendidikan IPS khususnya pada bagian hasil beldjaa ditinjau dari segi
kecerdasan, kenyataannya saat ini pembelajaran |dBiS menekankan pada
kecerdasan matematis logis sedangkan kecerdasalidbaikan.

Inteligensi pada awalnya dianggap sebagai suatatlas (menyeluruh)
konsep, yang dapat ditangkap oleh satu nomor, @egencul perdebatan tentang
apakah konsep tersebut dapat pecah menjadi komykomemonen. Seperti
peneliti LL Thurstone dan JP Guilford berpendapahvta kecerdasan adalah
lebih baik dipahami sebagai serangkaian kemungkeiletor independen.

Dalam beberapa tahun terakhir, didukung oleh terteiruan dari bidang

yang berbeda seperti kecerdasan buatan, psikokdiembangan, dan

neurologi, sejumlah peneliti telah mengemukakandpagan bahwa

pikiran terdiri dari beberapa modul independen at&ecerdasan.”
(Howard Gardner, 2005: 5).

Dalam penelitiannya, Gardner menemukan bahwa maslppserta didik
hanya menonjol pada beberapa inteligensi, mergiat dbantu lewat pendidikan
dan bantuan guru untuk mengembangkan inteligensy yain, sehingga dapat
digunakan dalam mengembangkan hidup yang lebih eh@muh. Bagi Gardner,
inteligensi seseorang dapat dikembangkan lewatigiéad. Inteligensi bukanlah
sesuatu yang sudah mati dan tidak dapat dikembantdgi, seperti sering
dikatakan mengenai IQ seseorang.

Dalam standar isi pendidikan IPS, mata pelajara® tfsusun secara
sistematis, komprehensif, dan terpadu dalam prgsesbelajaran menuju
kedewasaan dan keberhasilan dalam kehidupan dianmsksy, sehingga tujuan

pembelajaran IPS yang diungkapkan melalui stanslatersebut adalah untuk



mengembangkan pengetahuan, keterampilan, sikaprilakan, sedangkan salah
satu prinsip pengembangan kurikulum IPS berdasapkarsip berpusat pada
potensi, perkembangan, kebutuhan, dan kepentingaserta didik dan

lingkungannya. Sehingga dianggap penting untuk nagkan pembelajaran IPS
berorientasi pada ketiga kecerdasan yang menjagingiokecerdasan peserta
didik. Seperti yang diungkapkan oleh Newmann (dalSapriya, 2009:71)

“memperkenalkanhigher-order thinking yang memfokuskan pada ide untuk
memecahkan masalah yang bersif@idental melalui interpretasi, analisis dan
manipulasi informasi”, hal ini dapat dicapai dengaengembangkan potensi
kecerdasan intrapersonal, interpersonal dan eksistepada diri peserta didik.

Melalui pengembangan potensi kecerdasan pesertak dihlam
pembelajaran IPS, maka akan dapat menumbuhkanakeigan berfikir kritis
yang terdapat dalam standar isi pendidikan IPS.

“Analisis aspek sosial budaya dalam pembelajara8 Hewasa ini
mengungkapkan bahwa unsur budaya foedalistik dimradistik yang masih ada
dalam masyarakat” (Al Muchtar. 2009: 75), membawaplikasi terhadap
tumbuhnya budaya belajar menghapal dalam IPS,dvdkjbatas pada saat tatap
muka dalam kelas, belum tumbuh budaya belajar umigmperdalam dan
memperluas wawasan dan penguassan materi pelagrara mandiri.

Merujuk pada Saylor dan Alexander (Supriatna, 20Q9) bahwa
pembelajaran yang dianggap sebagai implementagiukum yang melibatkan

guru dan peserta didik dalam poses interaksi titdgdat dilepaskan dalam konteks



sosial budaya masyarakat, terutama menyangkut amadalmunikasi antara
pihak-pihak terkait dalam proses pembelajaran.

Cara guru mengembangkan materi pembelajaran merggkam
karakteristik budaya bangsa. Guru-guru yang benauezaliter pada masyarakat
industri menggunakan sebagian waktu mengisi kedaig@h mendengarkan para
peserta didiknya berbicara menyampaikan gagasaum bardiskusi. Bagi mereka,
berkomunikasi di kelas merupakan sebuah proses ldatiroyang menempatkan
semua pihak dalam posiegual (sederajat). Dalam posisi yang demikian, ilmu
pengetahuan dapat dikonstruksi melalui proses gliasmua pihak yang terkait
sehingga materi pembelajaran dapat terus berkembRagerta didik dipandang
bukan sebagai objek melainkan subjek yang otonoamdir, serta memiliki
pengetahuan yang dibawanya dari pengalaman terdabad lingkungan sekitar”
(Supriatna, 2007: 20-21).

Dalam kaitannya dengan kultur masyarakat Madurejapat hidden
curriculum dalam fenomena migrasi masyarakat Madura untuk raesstgh

penghidupan yang lebih layak di daerah lain. Keass

id masyarakat Madura ini
juga dapat ditumbuh-kembangkan dalam pemikiranrfsedalik sehingga mereka
dapat mengembangkan potensi kecerdasannya sesngandeyang dimiliki
masing-masing peserta didik.

Kecerdasan memanfaatkan peluang yang dimiliki nrakgh Madura juga
dapat ditingkatkan melalui pembelajaran beroriekéas potensi kecerdasan
peserta didik, sehingga kecerdasan memanfaatkaamelyang telah mengakar

dalam jiwa peserta didik melalui orang tua mereapat dioptimalkan pada saat



peserta didik menjadi anggota masyarakata secarfa. WRibalik semua itu,
menurut ilmu Antropologi yang berkembang bahwa raesiyat Madura kurang
mampu memposisikan dirinya dalam masyarakat banngga muncul ketidak
harmonisan hidup bermasyarakat seperti yang teda#ialimantan juga dapat
diminimalisir ketika mereka memiliki kecerdasan emptersonal yang salah
satunya adalah kemampuan untuk menciptakan perdam&ieharmonisan,
kerjasama dan tidak menyukai konfrontasi.

Khusus yang terjadi di kabupaten Bangkalan, sem@aldluas pandangan
bahwa IPS dianggap sebagai bidang studi yang mekgmdan lebih parah lagi
bahwa hasil pembelajaran IPS di Kabupaten Bangk&lanya merupakan
kompetensi tingkat rendah, hal ini dapat ditunjukksecara empiris melalui
pengamatan peneliti terhadap hasil belajar daneprgembelajaran IPS yang
telah dirumuskan oleh kelompok MGPM IPS Kabupatemdkalan yang lebih
mengedepankan pengembangan kecerdasan matematigdag tertuang secara
aplikatif kepada penilaian terhadap kompetensi kisglalam pembelajaran IPS.

IPS sebagai bidang pendidikan, tidak hanya membglederta didik
dengan pengetahuan sosial, melainkan lebih jaupatt itu berupaya membina
dan mengembangkan mereka menjadi SDM Indonesia Yengeterampilan
sosial dan intelektual sebagai warga negara yanqilike perhatian serta
kepedulian sosial yang bertanggung jawab mereddaastujuan nasional.
Kehidupan di masyarakat dan bermasyarakat yang teeukembang, menjadi
landasan bagi pengembangan IPS sebagai bidangdpemdisesuai dengan

tuntutan perubahan serta kemajuan kehidupan tersebu



Oleh sebab itu pengembangan multiple intelligeryeesy dimiliki peserta
didik khususnya kecerdasan intrapersonal, integpatsdan eksistensial memiliki
kesamaan dengan salah satu tujuan pembelajaralyd®$ menciptakan sumber
daya manusia yang berketerampilan sosial, sehingasil belajar dalam
pembelajaran IPS yang saat ini masih berdasarkda kacerdasasn Matematis
logis saja akan dilihat kontribusi kecerdasan p#raonal, interpersonal dan
eksistensial terhadap hasil belajar sehingga tekasamaan visi antara tujuan
pembelajaran IPS dengan hasil belajar IPS.

Dari latar belakang inilah, maka peneliti mengangkaul “Kontribusi
Kecerdasan Intrapersonal, Interpersonal dan Eksistesial terhadap Hasil
Belajar Peserta didik dalam Pembelajaran llmu Pengehuan Sosial pada
Madrasah Tsanawiyah Di Kabupaten Bangkalan’sebagai tema yang akan diteliti.
. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telahldiardiatas, maka penulis
merumuskan masalah dalam penelitian ini sebagakuber “Bagaimanakah
kontribusi kecerdasan intrapersonal, interpersal@al eksistensial terhadap hasil
belajar peserta didik dalam pembelajaran IPS padarddah Tsanawiyah di
Kabupaten Bangkalan?”. Masalah ini dirinci kedafarianyaan penelitian.

1. Seberapa besar kontribusi kecerdasan intraperdenlahdap hasil belajar
peserta didik dalam pembelajaran IPS pada MTsabuaten Bangkalan?
2. Seberapa besar kontribusi kecerdasan interperdeniahdap hasil belajar

peserta didik dalam pembelajaran IPS pada MTsabulaten Bangkalan?



3. Seberapa besar kontribusi kecerdasan eksisteadialdap hasil belajar peserta
didik dalam pembelajaran IPS pada MTs. di KabupBtemgkalan?

4. Seberapa besar kontribusi kecerdasan intrapersan&trpersonal dan
eksistensial secara bersama terhadap hasil befmaerta didik dalam

pembelajaran IPS pada MTs. di Kabupaten Bangkalan?

. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka pamaliii bertujuan

untuk mengetahui:

1. Kontribusi kecerdasan intrapersonal terhadap Ihesdjar peserta didik dalam
pembelajaran IPS Madrasah Tsanawiyah di Kabupategllan.

2. Kontribusi kecerdasan interpersonal terhadap Iesdjar peserta didik dalam
pembelajaran IPS Madrasah Tsanawiyah di Kabupategllan.

3. Kontribusi kecerdasan eksistensial terhadap ha&sdjdr peserta didik dalam
pembelajaran IPS Madrasah Tsanawiyah di Kabupategllan.

4. Kontribusi kecerdasan intrapersonal, interpersotiah eksistensial secara
bersama-sama terhadap hasil belajar peserta daldmdpembelajaran IPS

Madrasah Tsanawiyah di Kabupaten Bangkalan.

. Kegunaan Penelitian
Adapun hasil penelitian ini diharapkan nanti daggiergunakan dalam
beberapa hal, yaitu :
1. Teoritis
Pengembangan multiple intelligences peserta didipatl bermanfaat dalam

meningkatkan kompetensi akademik peserta didika seemberikan sumbangan



E.

pemikiran tentang kajian multiple intelligences giem memberikan bukti-bukti

empirik dalam perspektif ilmiah.

. Praktis

Bagi Pihak Sekolah

Pihak sekolah dapat mengambil kebijakan yang berigdn dengan metode
pembelajaran di sekolah yang dapat bermanfaat Kegogintingan peserta didik
dan pihak sekolah dengan merancang dan mengoladenpémbelajaran yang

tepat dan berhasil.

. Bagi Peneliti

Sebagai media untuk mengaplikasikan kemampuan egrakpilan peneliti
selama mengikuti perkuliahan, serta wahana untulingieatkan pengetahuan yang

berkenaan dengan penelitian khususnya dalam bjtsnttidikan.

Asumsi

Asumsi penelitian adalah anggapan dasar tentartg kahyang dijadikan

landasan berpikir dan bertindak dalam melaksanakanelitian (Endang

Syaifuddin, 1987 : 66). Dalam penelitian ini adadr@apa asumsi, antara lain :

1.

2.

Setiap anak dapat dididik dan diarahkan untuk ngiaitkan hasil belajarnya.
Sampel penelitian diasumsikan dapat mewakili selupopulasi penelitian

melalui analisa kuantitatif.

. Sampel penelitian diasumsikan mempunyai karakilegsing heterogen.
. Hasil belajar diasumsikan sangat dipengaruhi oéddelapa faktor.

. Kecerdasan intrapersonal dalam penelitian ini ddpdtur dengan indikator:

kemampuan memahami potensi dan hasrat diri sekdmampuan memahami
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situasi yang sedang dihadapi dirinya sendiri; kepiean mengendalikan diri

serta kemampuan mengarahkan diri.

. Kecerdasan interpersonal dalam penelitian ini ddpdtur dengan indikator:

social sensitivity; social insight dan cial communication.

. Kecerdasan eksistensial dalam penelitian ini dapstur dengan indikator:

kemampuan bertanya tentang eksistensi diri; kemampoensintesis ide-ide
berdasarkan pembelajaran mereka dan kemampuan ungrenungkan

pertanyaan filosofis

. Hasil belajar yang dimaksud dalam penelitian inklad hasil belajar peserta

didik MTs. se Kab. Bangkalan pada mata pelajar&d@&mester 1 dan 2 tahun

pelajaran 2010/2011.

. Penjelasan lIstilah

Untuk lebih menajamkan penelitian ini, maka penulireerumuskan

beberapa penjelasan istilah yang berhubungan depegaelitian yang akan

dilaksanakan:

1.

Kontribusi adalah dampak yang ditimbulkan oleh swairiabel bebas terhadap
variabel terikat yang ditunjukkan dengan ukurannkiatif melalui analisa

statistik.

. Kecerdasan intrapersonal adalah kemampuan untugenah dan memahami

diri sendiri dengan memiliki konsep diri yang jekerta citra diri yang positif

(Howard Garner, 2000:38).
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. Kecerdasan interpersonal adalah kemampuan darakegigan individu dalam
menciptakan, membangun dan mempertahankan relagjadeorang lain
(Howard Garner, 2000:42).

. Kecerdasan eksistensial adalah kecerdasan yangruhemeerhatian pada
masalah hidup paling utama dan peka terhadap miadmdupan yang lebih
mendalam (Howard Garner, 2000:45).

. Hasil belajar IPS adalah penguasaan pengetahuan katarampilan yang
dikembangkan oleh mata pelajaran IPS (Hildreth9198).

. IImu Pengetahuan Sosial (IPS) adalah suatu penyaadaan disiplin ilmu-ilmu
sosial, ideologi negara dan disiplin ilmu lainnyata masalah-masalah sosial
terkait, yang diorganisasikan dan disajikan sedar@ah dan psikologis untuk
tujuan pendidikan pada tingkat pendidikan dasar mi@mengah (Soemantri,

2001: 74).

. Metode Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kontriblstiga variabel

independen (kecerdasan intrapersonal, interperstaal eksistensial) terhadap

hasil belajar peserta didik Madrasah Tsanawiyahamdapembelajaran IPS,

sehingga dari variabel yang telah ditentukan seleya, metode penelitian ini

adalah penelitian kuantitatjfjuantitative research) dengan menggunakan desain

penelitian beruppeneitian survey.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan dua vatialaitu :

1. Variabel Independen, yang terdiri dari variabel kecerdasan intrapers¢Xa),

kecerdasan interpersonal (X2) dan kecerdasan eksiat (X3).
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2. Variabel Dependen : Hasil Belajar Peserta didik MTs. Kabupaten Banghal

dalam pembelajaran IPS (Y).

Kecerdasan
Intrapersonal (X1)

Kecerdasan W N Hasil Belajar
Interpersonal (XZ)J ! (Y)

Kecerdasan
Eksistensial (X3)
Gambar 1.2

Paradigma Penelitian

Untuk memperoleh data maka dibutuhkan beberaparmawatode atau
teknik pengumpulan data agar bukti-bukti atau fstatag diperoleh berfungsi sebagai
data yang objektif dan valid. Karena itu dalam pengulan data ini, penulis
menggunakan instrumen penelitian yang dalam pemelitni dikembangkan
berdasarkan kisi-kisi yang berlandaskan teori tent&ecerdasan intrapersonal,
kecerdasan interpersonla dan kecerdasan eksistsrszhasil belajar.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini ddad@lam bentuk
angket, yang terdiri dari tiga macam angket, yaitu angketukh mengetahui
kecerdasan intrapersonal yang dimiliki pesertakdidil) yang berjumlah 12 item
pertanyaan, angket yang kedua adalah untuk mengdtaterdasan interpersonal
yang dimiliki peserta didik (X2) yang berjumlah Jittm pertanyaan, serta

kecerdasan eksistensial yang dimiliki peserta d{§i®) yang berjumlah 12 item
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pertanyaan. Instumen angket ini peneliti peroleth @homas Amstrong seorang
konsultan pendidikan yang intens melakukan peaalitterhadapmultiple
intelligences serta beberapa item yang diperoleh dari Walter Mg Untuk
mengetahui hasil belajar peserta didik (Y) digumakdai rapor mata pelajaran

IPS semester 1 dan 2 tahun pelajaran 2010/2011.

. Lokasi, Populasi dan Sampel Penelitian
1. Lokasi Penelitian

Daerah atau tempat yang dikatakan daerah penddiiansubjek penelitian
adalah Kabupaten Bangkalan yang letaknya beradgudg barat pulau Madura.
Lokasi penelitian ini dipilih, disebabkan Kabupatangkalan merupakan daerah
tempat peneliti berkarya dan bekerja, selain itukgrabangan pendidikan
kabupaten Bangkalan yang mengalami perkembangaat mesca berdirinya
Jembatan Surabaya-Madura (SURAMADU). Khusus tenpamgbelajaran IPS, di
Kabupaten Bangkalan masih terdapat satu Musyaw@atu Mata Pelajaran
(MGMP) IPS, sehingga dirasakan perlu untuk lebimmperhatikan mata pelajaran
IPS sehingga lebih bermakna dan pada akhirnya daeaingkatkan kualitas
pembelajaran IPS itu sendiri.
2. Populasi Penelitian

Sebagai populasi dalam penelitian ini adalah sklpaserta didik Madrasah
Tsanawiyah di Kabupaten Bangkalan kelas VIl yanglalhnya mencapai 3485
peserta didik (Data MAPENDA Departeman Agama Kabkempd@8angkalan tahun
pelajaran 2010/2011), hal ini disebabkan karenarpeslidik kelas VII merupakan

peserta didik peralihan dari Sekolah Dasar menakol&h Menengah (SMP) serta
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kelas VIl pada MTs. di Kabupaten Bangkalan sebehemasuki madrasah terlebih
dahulu telah mendapat selsksi yang berhubungaradgraensi kecerdasan yang
dimiliki peserta didik melalui seleksi penerimaagserta didik baru, sehingga hal
ini ada keterkaitan dengan penelitian ini.
3. Sampel Penelitian

Madrasah yang dipilih dalam penelitian ini mengdwamametodecluster
sampling, yaitu dibagi-bagi secara merata dari 18 Kecamatangyada di
Kabupaten Bangkalan baik dari daerah bagian utsiatan, barat dan timur,
sedangkan peserta didik yang menjadi sampel dikentunelalui Purposive
Sampling. Teknik ini dilakukan secara untuk mengetahui psitéecerdasan yang
dimiliki oleh peserta didik ketika memasuki Maditasrta hal ini bertujuan untuk
menentukan kebijakan guru serta madrasah yang diesgimpel penelitian dalam
rangka penerapan metode dan strategi belajar nangang akan diterapkan
disesuaikan dengan potensi kecerdasan peserta(kedikpakatan peneliti dengan
pimpinan madrasah yang menjadi sampel penelitsghingga diputuskan sampel
penelitian yang digunakan adalah seluruh pesediék d#elas VIl di Madrasah
Tsanawiyah yang menjadi sampel penelitian, darb3d@&ng peserta didik kelas

VII di Kabupaten Bangkalan, diambil 1167 orang déaidrasah sampel.

Sitematika Penulisan
Tesis ini tersusun dari lima bab dengan rinciaragabberikut::
Bab | adalah bab pendahuluan, yang akan mengerara umum tentang

latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuaglipam, kegunaan penelitian,
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asumsi, penjelasan istilah, prosedur dan metodeligan, serta sistematika
pembahasan.

Bab Il berisi kajian teoritis yang memuat pengertidan konsep dasar
multiple itelligences yang terdiri dari kajian teny kecerdasan intrapersonla,
interpersonal dan kecerdasan eksistensial seri@n ki@ntang hasil belajar peserta
didik. Pada bab ini juga disampaikan mengenai Hukii empirik yang
berhubungan dengan konsep multiple inteligences ldesil belajar yang telah
beredar.

Bab Il merupakan metodologi penelitian yang menpa#tesain penelitian,
definisi konseptual dan operasional, instrumen IiEme proses pengembangan
instrument, teknik pengumpulan data serta prostalutahapan penelitian.

Bab IV membahas laporan hasil penelitian yang raglipengolahan atau
analisis data untuk menghasilkan temuan dan pershats#au analisis temuan.

Bab V sebagai bagian terakhir dalam penulisan tasimmengurai tentang
penutup yang mencakup kesimpulan dan implikasiat&p proses pembelajaran,

serta saran-saran untuk perbaikan proses pembelis.



